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GAMBARAN UMUM KABUPATEN SIAK

A. Gambaran Umum Kabupaten Siak

Sebelumnya kawasan ini merupakan bagian dari kesultanan Siak Sri
Inderapura.Diawal kemerdekaan Indonesia, Sultan Syarif Kasim I,
merupakan Sultan Siak terakhir menyatakan kerajaannya bergabung dengan
Negara Republik Indonesia.Kemudian wilayah ini berada dibawah Kabupaten
Bengkalis kemudian berubah status menjadi Kecamatan Siak. Pada tahun
1999berdasarkan UU No. 53 Tahun 1999, meningkat statusnya menjadi
Kabupaten Siak dengan ibukotanya Siak Sri Inderapura.

Secara geografis Kabupaten Siak terletak pada koordinat 10 16° 30”-00
20> 49” Lintang Utara dan 100 54° 21°°-102° 10’ 59 Bujur Timur. Secara
fisik geografis memiliki kawasan pesisir pantai yang berhampiran dengan
sejumlah Negara tetangga dan masuk kedalam daerah segitiga pertumbuhan
(growth triangle) Indonesia-Malaysia-Singapura.™

Bentang alam Kabupaten Siak sebagian besar terdiri dari dataran
rendah dibagian Timur dan sebagian dataran tinggi disebelah barat. Pada
umumnya struktur tanah terdiri dari tanah podlosik merah kuning dan batuan
alluvial serta tanah organosol dan gley humus dalam bentuk rawa-rawa atau
tanah basah. Lahan seperti ini subur untuk pengembangan pertanian,
perkebunan dan perikanan. Daerah ini beriklim tropis dengan suhu udara 25

32° Celcius, dengan kelembaban dan curah hujan cukup tinggi.

“Dokumentasi Dinas Pariwisata Kabupaten Siak

13



14

Selain dikenal dengan Sungai Siak yang membelah wilayah Kabupaten
Siak, daerah ini juga terdapat banyak tasik atau danau yang tersebar
dibeberapa wilayah Kecamatan. Sungai Siak sendiri terkenal sebagai sungai
terdalam di tanah air, sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi, terutama
sebagai sarana transportasi dan perhubungan. Namun potensi banjir
diperkirakan juga terdapat pada daerah sepanjang Sungai Siak, karena
morfologinya relatif datar.

Selain sungai Siak, daerah ini juga di aliri sungai-sungai lain, yaitu
Sungai Mandau, sungai gasib, Sungai Apit, Sungai Tengah, Sungai Rawa,
Sungai Buantan, Sungai Limau, dan Sungai Bayam. Sedangkan danau-danau
yang tersebar di daerah ini adalah: danau ketialau, danau air hitam, danau besi,
danau tembatu sonsang, danau pulau besar, danau zamrud, danau pulau
bawah, danau pulau atas dan tasik rawa.

Berdasarkan perhitungan siklus hidrologi, 15% surplus air dan curah
hujan rata-rata bulanan menjadi aliran permukaan, maka memungkinkan
terjadinya banjir musiman pada bulan-bulan basah. Dan analisis data curah
hujan diketahui bahwa bulan basah berlangsung pada bulan Oktober hingga
desember, sedangkan bulan kering pada bulan Juni hingga Agustus. Distribusi
curah hujan semakin meninggi ke arah Pegunungan Bukit Barisan dibagian

barat wilayah Provinsi Riau.™

Y1bid.
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B. Gambaran Umum Dinas Pariwisata Kabupaten Siak

1. Tugas Pokok, Fungsi dan Struktur Organisasi

Dinas Pariwisata Kabupaten Siak dalam melaksanakan tugas

pokok dan fungsinya, berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Siak

Nomor 53 Tahun 2012 tentang uraian tugas dan fungsi Dinas Daerah

Kabupaten Siak. Dinas pariwisata kabupaten Siak adalah instansi teknik

yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Bupati Siak. Untuk

melaksanakan tugas pokok dimaksud, Dinas Pariwisata Kabupaten Siak

mempunyai fungsi dan unsur-unsur organisasinya sebagai berikut:

1) Dinas Pariwisata mempunyai tugas pokok melaksankan urusan

pemerintahan daerah berdasarkan azaz otonomi dan tugas pembantuan

di bidang pariwisata.

2) Dinas Pariwisata dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi:

a.

b.

Perumusan kebijakan teknis di bidang pariwisata;

penyelenggaraan pelayanan umum di bidang pariwisata;
pembinaan pelaksanaan tugas di bidang pariwisata;

Pelaksanaan urusan tata usaha dinas;

Pelaksanaan tugas yang di berikan oleh Bupati sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

(3). Dinas Pariwisata di pimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada

dibawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris

Daerah.*?

12 1hid
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Sekretariat

Sekretariat, terdiri dari:

a. Subbag Umum dan Kepegawaian;

b.

Subbag Keuangan; dan

Subbag penyusunan Program.

1) Sekretariat mempunyai tugas merencanakan operasionalisasi,

2)

memberi tugas, memberi petunjuk, mengatur, mengevaluasi, dan

melaporkan pelaksanaan tugas kesekretariatan.

Dalam menyelenggarakan tugas sekretariat, mempunyai fungsi:

a.

Memimpin pelaksanaan tugas secretariat yang meliputi
subbagian umum dan kepegawaian;

Menyusun rencana dan program kerja secretariat;
Mendistribusikan pekerjaan dan memberi petunjuk pelaksanaan
tugas kepada bawahan;

Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan bawahan;
Membimbing kerja bawahan dan mengevaluasi hasil kerja
bawahan dalam upaya meningkatkan produktifitas kerja;
Menyelenggarakan kegiatan kesekretarian yang meliputi
perencanaan dan pengelolaan administrasi umum, administrasi
kepegawaian, perlengkapan, keuangan, kearsipan, asset dan
kerumahtanggan;

Memfasilitasi pelayanan bidang kesekretariatan;



17

Mengoreksi surat atau naskah dinas dan mengendalikan
pelaksanaan administrasi umum baik surat masuk/keluar
maupun naskah dinas serta pengelolaan administrasi keuangan;
Menghimpun data, informasi dan dokumentasi sebagai bahan
pelaksaan evaluasi dan laporan;

Mempersiapkan dan menyusun naskah rancangan produk
hukum daerah;

Memfasilitasi berbagai macam pengaduan masyarakat baik
melalui kotak saran, media cetak/elektronik maupun yang
datang secara langsung sesuai dengan kewenangannya;
Mengkoordinasikan penyusunan laporan kegiatan secara
periodik dan insidentil,

. Mengkoordinasikan penyusunan sistem dan prosedur serta
penyusunan Standar Pelayanan Minimal beserta indikator
Kinerja;

Mengkoordinasikan penyusunan RKA dan pengendalian DPA,
Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait;

Memberikan saran pertimbangan kepada atasan;

Menyusun laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan
kegiatan Sekretariat; dan

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik

secara tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan
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bidang tugas dan fungsinya dalam rangka kelancaran
pelaksanaan tugas.*®
3) Sekretariat Dinas Pariwisata dipimpin oleh seorang Sekretaris yang
berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas.
2. Renstra Dinas Pariwisata Kabupaten Siak
a. Visi dan Misi Dinas Pariwisata Kabupaten Siak
Untuk mendukung Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Siak,
maka ditetapkan Visi Dinas Pariwisata Kabupaten Siak yaitu:
“Terwujudnya Pusat Pariwisata, budaya melayu di provinsi Riau
tahun 2016
Selanjutnya untuk mencapai Visi tersebut, ditetapkan misi
dinas pariwisata yaitu: “Membangun dan mengembangkan destinasi
pariwisata baru yang berdaya saing serta mengupayakan pemasaran
secara berkelanjutan”.

b. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pariwisata
Kabupaten Siak

Faktor-faktor kunci keberhasilan menagacu pada misi Dinas
Pariwisata Kabupaten Siak perlu diambil suatu tujuan, yaitu hasil akhir
yang akan dicapai dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sampai 5 (lima)
tahun ke depan, yang merupakan implementasi dari misi yang telah

ditetapkan.

Bbid.
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Untuk mewujudkan tujuan-tujuan di atas, ditentukan sasaran-
sasaran yang merupakan rumusan yang lebih spesifik, terukur dalam

kurun waktu tahunan, sebagai berikut:

Misi Membangun dan mengembangkan destinasi pariwisata
yang berdaya saing serta mengupayakan pemasaran
secara berkelanjutan

Tujuan ke-1 | Mewujudkan pengembangan potensi pariwisata sehingga
menjadi daerah tujuan wisata baru yang menarik dan
dipasarkan secara berkelanjutan dan terukur.

Sasaran-1 Terwujudnya  obyek  pariwisata  baru  sehingga
meningkatkan jumlah kunjungan domestic maupun asing.
Tujuan ke-2 | Pelayanan Administrasi Perkantoran

Sasaran ke-2 | Tersedianya sarana dan prasarana penunjang pekerjaan
administrasi perkantoran.

C. Strategi dan Kebijakan

Strategi mencapai visi dan misi Dinas Pariwisata Kabupaten Siak
dipengaruhi oleh perubahan lingkungan baik yang bersifat internal maupun
eksternal. Mencermati lingkungan internal diperlukan untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan yang perlu dibenahi, diperbaiki atau ditingkatkan,
sedangkan lingkungan eksternal berupa peluang (opportunities) dan tantangan
(treaths) merupakan faktor yang perlu dijawab guna mengatasi berbagai

masalah yang mungkin akan di hadapi pada masa yang akan datang.™

1. Renja Dinas Pariwisata Kabupaten Siak

Berikut ini beberapa hal yang penting dari Rancangan Awal RKPD
yang menjadi landasan pembangunan kaitannya dengan rencana kerja

Dinas Pariwisata.

1bid.
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Pengembangan kepariwisataan daerah, dengan cara:
1. Meningkatkan kunjungan wisatawan
2. Meningkatkan lama tinggal wisatawan
3. Meningkatkan pengeluaran wisatawan
4. Meningkatkan perluasan promosi pariwisata
5. Meningkatkan pertumbuhan industry
6. Meningkatkan sarana dan prasarana kepariwisataan
7. Meningkatkan optimalisasi penggalian dan pengembangan potensi
pariwisata daerah
8. Meningkatkan SDM dibidang kepariwisataan
9. Meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan
kepariwisataan.
10. Meningkatkan koordinasi dalam rangka pengembangan kepariwisataan
daerah
Sedangkan kebijakan Dinas Pariwisata adalah: pengembangan
kepariwisataan yang bertumpu pada nilai budaya, etika, moral dan agama

yang berwawasan lingkungan.*

B1bid.
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Istana Siak

Kabupaten Siak memiliki beberapa bangunan megah bersejarah, salah
satunya adalah peninggalan termasyur dengan bangunan bercirikan arsitektur
gabungan antara Melayu, Arab, dan Eropa vyaitu Istana Siak Sri
Indrapura.Kerajaan siak sri indrapura didirikan pada tahun 1723 M oleh Raja
Kecik yang bergelar Sultan Abdul Jalil Rahmat Syah putera raja johor Sultan
Mahmud Syah, isterinya bernama Encik Pong. Pusat kerajaan berada di
Buantan. Konon nama Siak berasal ditunjuk dari nama sejenis tumbuh-
tumbuhan sejenis siak-siak yang banyak terdapat didaerah Siak. Sebelum
kerjaan Siak berdiri, daerah Siak berdiri dibawah kekuasaan Johor.Namun
hampir 100 tahun daerah ini tidak ada yang memerintah. Daerah ini diawasi
oleh Syah bandar yang ditunjuk untuk memungut cukai hasil hutan dan hasil
laut.

Sultan Kerajaan Johor bergelar Sultan Mahmud Syah Il mangkat
dibunuh oleh Magat Sri Rama pada awal tahun1699, istrinya bernama Encik
Pong yang sedang hamil dilarikan ke Singapura lalu ke Jambi, dalam
perjalanan itu lahirlah Raja Kecik dan kemudian dibesarkan di Kerajaan
Pagaruyung Minangkabau. Sementara itu pucuk pimpinan Kerajaan Johor
adalah Datuk Berdahara Tun Habib yang bergelar Sultan Abdul Jalil Riayat
Syah.Setelah Raja Kecik dewasa pada tahunl717, Raja Kecik berhasil
merebut tahta Johor.Namun, pada tahun 1722 Kerajaan Johor direbut kembali

oleh Tengku Sulaiman ipar Raja Kecik putra dari Sultan Abdul Jalil Riayat
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Syah. Terjadilah perang saudara yang mengakibatkan kerugian kedua belah
pihak, maka akhirnya masing-masing pihak mengundurkan diri.Raja Kecik
mengundurkan diri ke Bintan dan mendirikan negeri baru dipinggir Sungai
Buantan anak Sungai Siak. Pusat kerajaan selalu berpindah-pindah dari kota
Buantan pindah ke Mempura, kemudian pindah ke Senapelan Pekanbaru dan
kembali lagi ke Mempura. Pada masa pemerintahan Sultan Ismail dengan
Sultan Assayaidis Syarif Ismail Jalil Jalaluddin tahun 1827-1864 pusat
kerajaan Siak dipindahkan ke Kota Siak Sri Indrapura dan menetap disana.

Sultan ke 11 yaitu Sultan Assayidis Syarief Hasyim Abdul Jalil
Syaifuddin yang memerintah pada tahun 1889 membangun sebuah istana
megah. Bangunan bergaya arsitektur kombinasi Eropa, Arab, India yang
terletak ditengah-tengah Kota Siak. Istana ini diberi nama Istana Asseraiyah
Hasyimiah. Pada masa pemerintahan Sultan Syarif Hasyim Siak mengalami
kemajuan terutama dibidang ekonomi.Setelah wafat tahun 1915, beliau
digantikan oleh putranya Tengku Sulung Syarif Kasim yang masih kecil dan
sedang bersekolah di Batavia. Beliau di nobatkan sebagai Sultan Siak ke 12
dengan gelar Assayaidis Syarf Kasim Abdul Jalil Syaifuddin dan lebih dikenal
dengan nama Sultan Syarif Kasim 1.

Sultan Syarif Kasim mengibarkan bendera merah putih di Istana Siak
pada waktu diproklamirkannya kemerdekaan Republik Indonesia dan
menyatakan bergabung dengan Republik Indonesia sambil menyerahkan
Mahkota Kerajaan serta uang sebesar Sepuluh Ribu Gulden. Sejak saat itu

beliau meninggalkan Siak dan mangkat di Rumbai tahun 1968. Beliau tidak
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meninggalkan keturunan baik dari Permaisuri Pertama Tengku Agung
maupun dari Permaisuri kedua Tengku Maharatu.Pada tahun 1997 Sultan
Syarif Kasim Il mendapat gelar Kehormatan Kepahlawan sebagai seorang
Pahlawan Nasional Republik Indonesia. Makam Sultan Syarif Kasim I
terletak di tengah kota Siak Sri Indrapura tepatnya disamping Masjid Sultan
yaitu Masjid Syahabuddin.

Kabupaten Siak diawal pemerintahan Republik Indonesia berada
dibawah pemerintahan Kabupaten Bengkalis yang kemudian berubah status
menjadi kecamatan Siak. Pada tanggal 12 oktober 1999 berubah menjadi
Kabupaten Siak dengan ibukotanya Siak Sri Indrapura berdasarkan UU N0.53

tahun 1999.1°

¥ pid.



